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Lampiran 1 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

DETERMINAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE  

(DBD) DI KELURAHAN GEDUNG JOHOR KECAMATAN 

MEDAN JOHOR KOTA MEDAN 

 

 

I. Identitias Responden  

 

1. Nama Responden   :  

2. Umur Responden   :           Tahun  

3. Pendidikan    :  

4. Pekerjaan   : 

5. Jenis kelamin   : 

  

II. Pertanyaan Pengetahuan DBD  

a. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara  

b. Berikan tanda contreng (x) pada jawaban yang anda pilih  

 

No Pertanyaan Benar Salah 

1. DBD adalah penyakit yang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk  

  

2. Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor DBD   

3. Morfologi tubuh nyamuk Aedes aegypti besar dan 

berbelang 

  

4. Menguras bak mandi seminggu sekali dan mengubur 

barang bekas merupakan cara pencegahan DBD 

  

5. Demam tinggi 40
0
C 2-3 hari, sakit kepala serta mual dan 

muntah merupakan ciri-ciri demam berdarah  

  

6. 3 M merupakan singkatan dari menguras, menutup dan 

mengubur barang-barang bekas 

  

7. Bubuk abate adalah obat untuk membunuh jentik 

nyamuk  

  

8. DBD menggigit manusia pada pagi dan sore hari sekitar 

jam 08:00 dan jam 18:00 WIB 

  

9. Salah satu cara memberantas nyamuk DBD di rumah 

adalah memakai obat nyamuk/semprot  

  

10. Lingkungan tempat tinggal harus bebas dari genangan 

air sebagai tempat tinggal  nyamuk vektor DBD 

  

11. Setelah menguras bak mandi perlu menaburkan serbuk 

pemberantas jentik 

  

Kasus Kontrol 

  



 
 

 

 

12. Jentik nyamuk penular DBD dapat  diberantas dengan 

serbuk abate. 

  

13. Memakai obat yang dapat mencegah gigitan nyamuk 

seperti lotion anti nyamuk dan obat nyamuk bakar 

merupakan salah satu tindakan pencegahan 

  

14. Jika seseorang didiagnosa DBD, perlu disekitarnya 

dipasang kelambu untuk mencegah nyamuk menggigit 

penderita DBD sehingga tidak menularkan ke orang 

lain. 

  

15. Menutup rapat-rapat tempat penampungan air adalah 

salah satu cara untuk mencegah terjadinya DBD 

  

 

 

III. Tindakan Pencegahan 

 

No  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1 Apakah anda ada melakukan pemberantasan sarang nyamuk 

sekurang-kurangnya seminggu sekali 
  

2 Apakah anda melakukan pengompresan, jika ada salah satu 

anggota keluarga yang diduga terkena DBD 
  

3 Memakai kelambu untuk mengurangi gigitan nyamuk   

4 Apakah anda menutup rapat-rapat tempat penampungan air   

5 Apakah anda memeberi obat penurun panas jika salah satu 

anggota keluarga anda yang diduga terkena DBD 
  

6 Apakah anda melakukan pemberian air minum sebanyak-

banyaknya jika ada salah satu anggota keluarga yang diduga 

terkena DBD 

  

7 Memakai lotions anti nyamuk untuk mencegah gigitan 

nyamuk 
  

8 Membersihkan selokan di lingkungan sekitar rumah    

9 Mengubur barang bekas yang dapat menampung air disekitar 

rumah 
  

10 Memberikan bubuk abate di TPA   

 

 



 
 

 

 

IV. Keberadaan Non TPA 

Di lingkungan rumah terdapat Non TPA yang dapat menjadi 

perkembangbiakan nyamuk. 

 

      Ya  

 

      Tidak 

 

V. Kepadatan Hunian 

Jumlah kepadatan hunian di setiap rumah seharusnya sesuai dengan 

persyaratan kesehatan 1 orang minimal 8m₂ 

 

      Ya  

 

      Tidak  

 

VI. Kejadian Demam Berdarah  

Apakah dalam waktu enam bulan terakhir di dalam rumah anda ada yang 

terkena kasus DBD? 

 

      Ya  

 

      Tidak  

 

  

    


